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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran umum ekowisata bahari dan 

wisata olahraga bahari di Desa Olele. Menerapkan metode deskripsi kualitatif, penelitian 

ini menggunakan teknik wawancara, observasi, dan studi pustaka untuk pengumpulan 

data. Temuan dalam hasil penelitian ini, yakni terdapat aktivitas wisata olahraga di 

kawasan ekowisata bahari di Desa Olele Jenis aktivitas olahraga, yakni snorkeling dan 

selam  Simpulan, ada aktivitas wisata di kawasan ekosistem bahari didesa Olele 

Kata Kunci: ekowisata, wisata olahraga, olahraga bahari 

 

ABSTRACT 

This research aims to obtain a general overview of marine ecotourism and marine sports 

tourism in Olele Village. Applying qualitative description methods, this research uses 

interview techniques, observation, and literature study for data collection. This research 

shows that sports tourism activities are in the marine ecotourism area in Olele Village. 

Types of sports activities, namely snorkeling and diving. In conclusion, there are tourism 

activities in the marine ecosystem area in Olele Village. 

Keywords: ecotourism, sports tourism, marine sports 

 

PENDAHULUAN 

Pariwisata Indonesia telah mengalami perkembangan yang signifikan selama 

tiga dekade, dan tumbuh menjadi industri utama yang memberikan pengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi negara(Lemy et al., 2019) dan regional (Holik, 2016) . Beberapa 

peneliti telah menguji keterkaitan keduanya dalam rentang waktu tertentu (Yakup, 2019),  

menguji berdasarkan data tahun 1975-2017, pada 1995-2000, pada 1995-2012, (Fafurida 

et al., 2020) pada 2011-2017, dan pada 2016-2019. Perkembangan ini dapat terjadi 

disebabkan upaya-upaya yang dilakukan stakeholder untuk mengembangkan potensi-

potensi pariwisata di daerah.  

Provinsi Gorontalo mengembangkan potensi pariwisata untuk mewujudkan 

program pemerintah “pariwisata mendunia”. Potensi yang terus dikembangkan antara 

lain: wisata alam yang terdiri dari wisata pegunungan (Tatura & Gani, 2021), Sungai 

(Pauweni et, al., 2021), Pantai (Trumansyahjaya et al., 2019) , bahari (Akbar et al., 2019), 

danau (Kasim, 2020), wisata buatan (Lasaka et al., 2023),  wisata budaya (Idrus et al., 

2022), wisata sejarah (Sunarti et al., 2022), minat khusus (Lagalo & Hatibie, 2020)  dan 

wisata olahraga. Data Dinas Pariwisata Provinsi Gorontalo merekam obyek wisata yang 

dikembangkan di Provinsi Gorontalo, yakni: 50 obyek wisata bahari, 25 obyek wisata 

alam, 9 obyek wisata buatan, 8 objek wisata sejarah, 3 obyek wisata minat khusus, dan 2 

obyek wisata olahraga. 
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Pauweni et al., (2022) melakukan penelitian untuk mengenali potensi pariwisata 

olahraga yang melekat pada obyek wisata yang ada di Provinsi Gorontalo. Hasil 

penelitiannya menunjukkan dari 103 objek wisata yang ada di Provinsi Gorontalo, 82 

obyek wisata memiliki daya tarik olahraga terdiri dari: 63 obyek wisata bahari (meliputi 

pantai, pulau dan laut), dan 19 objek wisata alam (meliputi sungai dan gunung). 

Penelitiannya yang lebih spesifik dilaksanakan di Kabupaten Bone Bolango dengan 

temuan bahwa pariwisata berbasis olahraga yang ada di Kabupaten Bone bolango, terdiri 

dari snorkeling, selam, arung jeram, hiking dan trekking, paralayang, dan offroad 

(Pauweni et al., 2022).  

Olele merupakan salah satu desa yang ada di Kabupaten Bone bolango, dikenal 

sebagai salah satu destinasi unggulan bagi wisatawan asing. Potensi wisata bahari Olele 

antara lain: garis pantai sepanjang 3,25 km, dan pemandangan bawah laut yang didukung 

oleh terumbu karang (Vina et al., 2021), koral Salvador dali, anemon, nemo, dan  karang 

kipas laut biru (Aneta et al., 2023). Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini mengacu 

pada pertanyaan berikut: Apakah terdapat ekowisata bahari di Desa Olele?, Apakah 

terdapat aktivitas olahraga bahari di Desa Olele?, Tujuan yang hendak dicapai melalui 

penelitian ini untuk memperoleh gambaran umum ekowisata bahari dan wisata olahraga 

bahari di Desa Olele. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada Agustus hingga Oktober 2022 di Desa Olele, 

Kabupaten Bone Bolango, Gorontalo. Menerapkan metode deskripsi kualitatif. 

menjelaskan bahwa metode penelitian ini berdasar pada filsafat postpositivisme ini 

digunakan untuk meneliti kondisi objek alamiah, dan peneliti menjadi instrumen kunci. 

Sumber data primer penelitian ini adalah Pemerintah Desa Olele, dan Kelompok Sadar 

Wisata (Pokdarwis) Desa Olele.  

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, terdiri 

dari: wawancara, observasi, dan studi pustaka. Pertama, Wawancara terhadap sumber 

data primer dilakukan untuk mengumpulkan data tentang aktivitas ekowisata bahari di 

Desa Olele. Wawancara adalah komunikasi dengan tatap muka yang dibangun antara dua 

pihak atau lebih untuk tujuan tertentu, salah satu pihak disebut sebagai pewawancara 

(interviewer), sedangkan pihak yang lain adalah yang diwawancarai (interviewee) Untuk 

mencapai tujuan, komunikasi ini harus terdiri dari tiga tahap, yakni perkenalan, perolehan 

data, dan konfirmasi untuk informasi tambahan  

Kedua, observasi wisata olahraga bahari di Desa Olele. Teknik observasi adalah 

kegiatan empiris ilmiah yang memiliki tujuan untuk mengamati, mencatat, dan 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Ketiga, studi pustaka terhadap dokumen-

dokumen terkait.   menjelaskan metode studi pustaka merupakan teknik mencari data dari 

sumber seperti buku, artikel jurnal, penelitian terdahulu, dan merekontruksinya. 

Pencarian sumber studi pustaka menggunakan software publish or perish (sumber data 

utama Google Schoolar dan Scopus), dan aplikasi web browser Mozilla Firefox dan 

Google. Pecarian melalui publish or perish menggunakan judul: wisata bahari, ekowisata 

bahari, ekowisata olahraga, ekowisata olahraga bahari, wisata bahari di Desa Olele, 

ekowisata di Desa Olele, marine tourism, ecotourism, dan ecosport tourism. Melalui 

google, pencarian menggunakan kata kunci: kawasan konservasi laut daerah, kawasan 

konservasi perairan daerah, kawasan konservasi Olele. 
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Analisis data menggunakan metode triangulasi data. Teknik ini menggabungkan 

data yang diperoleh dari sumber data, menggunakan tiga jenis teknik pengumpulan data 

yang telah dijelaskan sebelumnya (wawancara, observasi, dan studi Pustaka). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kebingungan terhadap istilah ekowisata dan wisata alam telah berlangsung lama 

baik dalam literatur, dan penelitian. Untuk mengatasi hal tersebut, peneliti menelaah 

tulisan (Musadad et al., 2020) yang berjudul “Penggunaan Istilah ‘Wisata Alam’ dan 

‘Ekowisata’ di Indonesia: Sebuah Telaah Singkat, dan (Nyaupane, 2007) yang berjudul 

“Ecotourism versus Nature-based Tourism: Do Tourists Really Know the Difference?”. 

Berdasarkan telaah, ditemukan perbedaan konsep antara wisata alam dan ekowisata. 

Dapat dilihat pada tabel 1. 
 

Tabel 1 

 Perbedaan wisata alam dan ekowisata 

 

Perbedaan Wisata alam Ekowisata 

   

Wilayah Kawasan alam 

(pegunungan, sungai, 
hutan, pesisir, laut) 

Kawasan konservasi (Cagar alam, 

suaka margasatwa, taman 
nasional, kawasan konservasi 

perairan, taman laut) 

Jenis Semua jenis pariwisata 

yang memanfaatkan 

keindahan alam 

Wisata alam yang berkontribusi 

terhadap konservasi 

Tujuan Menikmati alam Melestarikan lingkungan dan 

membangun kesadaran terhadap 

sosial-budaya  

Jumlah 

pengunjung 

Tidak dibatasi (Masal) Dibatasi 

Dampak 

kerusakan 

lingkungan 

Tinggi Rendah 

Sumber: (Musadad et al., 2020; Nyaupane, 2007) 

 

Dari tabel 1 diketahui, wisata bahari di Desa Olele merupakan salah satu jenis 

wisata alam yang memanfaatkan keindahan pesisir dan laut sebagai daya tarik. Untuk 

menjawab pertanyaan penelitian yang pertama ““apakah terdapat ekowisata bahari di 

Desa Olele?”. Peneliti melakukan pengecekan terhadap dokumen-dokumen tentang Desa 

Olele dan wilayah konservasi. 

Beberapa penulis yang telah meneliti sebelumnya(Bay et al., 2017; Marzaman 

& Rasyid, 2020), menggunakan status Taman Laut untuk Perairan Olele. Hasil 

wawancara dengan narasumber, mengungkapkan status Perairan Olele sebagai berikut:  

“Perairan Olele belum memiliki status Taman Laut, tetapi Kawasan 

Konservasi Laut Daerah yang ditetapkan sejak 2006”. Informan 1, telah 

diwawancarai pada Agustus 2022. 

“Di Perairan Olele, pengunjung atau wisatawan dilarang melakukan aktivitas 

memancing atau menangkap ikan dengan jaring di perairan pesisir atau 

perairan dangkal. Demikian pula masyarakat di sini yang berprofesi sebagai 

nelayan, mereka menangkap ikan di perairan dalam. Perairan pesisir ini 

termasuk Kawasan Konservasi. Kami memiliki Kelompok Masyarakat 

Pengawas atau POKMASWAS untuk mengawasi Kawasan Konservasi 
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Perairan Daerah, sedangkan aktivitas wisata digerakkan oleh Kelompok 

Sadar Wisata atau POKDARWIS”. Informan 2, telah diwawancarai pada 

Agustus 2022.  

 

Penetapan status Kawasan Konservasi Laut Daerah atau (KKLD) Olele mengacu 

pada Surat Keputusan Bupati Kabupaten Bone Bolango Nomor 165 Tahun 2006. Status 

ini kemudian berubah menjadi Kawasan Konservasi Perairan Daerah (KKPD) sesuai 

arahan pengembangan yang disebutkan dalam Peraturan Daerah (Perda) Provinsi 

Gorontalo Nomor 4 Tahun 2018 paragraf 2 tentang Kawasan Konservasi Perairan Pasal 

28, ayat 2. Berdasarkan temuan tersebut, diketahui bahwa aktivitas wisata bahari di Desa 

Olele berada di Kawasan Konservasi Perairan Daerah (KKPD). Dengan demikian, 

aktivitas wisata bahari di lokasi ini adalah ekowisata. 

Daya tarik utama ekowisata bahari Desa Olele adalah keindahan perairan pesisir 

(dangkal) dan perairan dalam. Jenis terumbu karang dan biota laut yang beragam dapat 

ditemukan di Perairan Olele. 

“Pengunjung yang datang ke Olele dapat menikmati pemandangan bawah laut 

dengan snorkeling dan menyelam yang didampingi oleh pemandu. Bagi yang 

tidak ingin snorkeling atau menyelam, mereka dapat melihat pemandangan 

bawah laut dari atas perahu kaca. Penyelam-penyelam mahir yang datang 

kesini biasanya ingin melihat Salvador dali, bunga karang raksasa yang 

termasuk endemik”. Informan 3, diwawancarai pada Agustus 2022. 

Terdapat 9 titik penyelaman di Perairan Olele yang berhasil dipetakan oleh 

komunitas penyelam yang tergabung dalam Persatuan Olahraga Selam Seluruh Indonesia 

(POSSI) Gorontalo, yakni: Honeycomb east, Sentinel, Traffic circle, Traffic jam, Jin 

caves, Silvertip grounds, Fallen rock, Buffalo head, Helicopter bay. Kedalaman titik 

penyelaman berkisar antara 3-50 m, dengan jarak pandang 10-30 m.   
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Gambar 1. Anak usia sekolah dasar sedang Snorkeling bersama pemandu (kiri), dan pemandangan 

bawah laut dari perahu kaca (kanan) (Sumber: dokumen penelitian, 2022) 

 

 

Konsep wisata olahraga dalam kawasan ekowisata dibahas secara khusus oleh 

(Hidayat & Danardani, 2023), dalam tulisannya “Ecosport Tourism di Indonesia”, 

sebagai salah satu upaya dalam mengembangkan Keilmuan Olahraga khususnya wisata 

olahraga (sport tourism). Konsep ini dikembangkan dalam bidang pariwisata olahraga 

yang telah diperkenalkan oleh Organisasi Pariwisata Dunia (WTO) melalui Konferensi 

Dunia Pertama pada tiga dekade yang lalu . Saat ini wisata olahraga di kawasan ekowisata 

yang kemudian disebut dengan ekowisata olahraga, menjadi paradigma baru dalam 

bidang pariwisata olahraga. 

Berdasarkan aktivitasnya, terdapat empat jenis wisata olahraga yang dapat 

dikembangkan. Jenis wisata olahraga terdiri dari wisata olahraga aktif dan pasif, 

sedangkan (Gibson, 2017) dan (Woo-Sik Choi et al., 2016), memperkenalkan  tiga jenis 

wisata olahraga, yakni: wisata olahraga aktif, berpartisipasi dalam acara (event), dan 

nostalgia. Berdasarkan tempat, wisata olahraga dapat dibedakan menjadi 3 jenis, yakni:  

wisata olahraga bahari, pegunungan, dan dataran.  

Di sisi yang satu, wisata olahraga menjadi sarana unggulan untuk 

mempromosikan daerah dan menarik minat wisatawan, sehingga berkembang 

perkenomian daerah (Widagdo & Rokhlinasari, 2017), bahkan negara. Namun di sisi 

lainnya berdampak negatif terhadap lingkungan, dan masyarakat lokal. mengatakan 

bahwa ekowisata merupakan bentuk ketidakpuasan terhadap pariwisata konvensional 

yang telah mengabaikan unsur ekologis dan sosial. Konsep ekowisata olahraga akan 

searah dengan upaya Indonesia yang gencar memanfaatkan wisata olahraga untuk 

mempromosikan potensi pariwisata daerah (Masrurun, 2020). 

 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat 

ekowisata bahari dan aktivitas wisata olahraga bahari di Desa Olele. Jenis aktivitas 

olahraga, yakni snorkeling dan selam. Diharapkan wisata olahraga dalam kawasan 

ekowisata bahari ini dapat membantu menjaga dan melestarikan ekologi perairan olele, 

yang kondisinya baik dengan keanekaragaman karang tinggi. Temuan ini akan dijadikan 

sebagai landasan penelitian tesis untuk menggali potensi ekowisata olahraga bahari di 

Desa Olele.   
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